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BAB II
LANDASAN TEORI
2.1  Konsep Dasar Sistem.
“Sistem adalah kumpulan objek atau elemen yang saling berinteraksi untuk mencapai satu tujuan tertentu” (Bambang.[4]).
Berikut ini perinsip-perinsip umum sistem menurut Bambang adalah sebagai berikut :

1. Sistem selalu merupakan bagian dari sitem yang lebih besar, sekaligus system tersebut dapat dipartisi menjadi sub-sub system yang lebih kecil.

2. Sistem yang lebih terspesialisasi akan kurang dapat beradaptasi untuk menghadapai keadaan-keadaan yang berbeda.

3. Lebih besar ukuran sistem, maka akan memerlukan sumberdaya yang lebih banyak untuk operasi dan pemilihanya.

4. Sistem senantiasa mengalami perubahan, tumbuh dan berkembang.

 “Suatu sistem mempunyai maksud tertentu . Ada yang menyebutkan maksud dari sistem adalah untuk mencapai satu tujuan (goal) dan ada yang menyebutkan untuk mencapai suatu sasaran (objectives). Goal biasanya di hubungkan dengan ruang lingkup yang lebih luas dan sasaran dalam ruang lingkup yang lebih sempit. Bila merupakan suatu sistem untama, seperti misalnya sistem bisnis, maka intilah Goal lebih cepat diterapkan . Untuk sistem akutansi atau sistem-sistem yang lainnya yang merupakan bagian atau subsite dari sistem bisanis , maka istilah objectives yang lebih tepat. Jadi tergantung dari ruang lingkup dari mana memandang sistem tersebut. Seringkali tujuan (Goal) dan sasaran (Objectivs) di gunakan bergantian dan tidak dibedakan.” (JOG.[7]).
Jadi di lihat dari kutipan di atas maka dapat disimpulkan bahwa Sistem adalah kumpulan elemen-elemen atau komponen-komponen  yang saling berinteraksi dan berkaitan satu sama lain dan bertangung jawab atas proses masukan (Input) sehingga menghasilakan keluaran (Output) yang harapkan oleh sebuah sitem.
2.1.1 Karakteristik sistem 
Karakteristik atau sifat-sifat sistem adalah sistem mempunyai kompnen-komponen (components), batasan sistem (boundary), lingkungan luar sistem (environments), penghubung (interface), masukan (input), pengolahan (proses), keluaran (Output), dan sasaran (objectivs) atau tujuan (Goal).
1. Komponen Sistem

Suatu Sistem terdiri dari sejumlah komponen (components) yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membenuk suatu kesatuan. Komponen-komponen sistem atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu sub sistem atau bagan-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.
2. Batasan sistem

Batasan sistem (Boundry) merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainya atau dengan lingkungan luarnya. Batasan site mini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai sutu kesatuan. Batas suatu sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari sitem tersebut.

3. Lingkungan Luar Sistem

Lingkungan luar (environment) dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntukan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. Lingkungan luar yang menguntungkan merupakan energy dari sistem dan demikian harus tetap dijaga dan dipelihara. Sedang lingkungan luar yang merugikan harus ditahan dan dikendalikan, kalau tidak maka akan menggangu kelangsungan hidup dari sistem.
4. Penghubung Sistem

Penghubung (interface) merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainya. Mungkin penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsisitem yang lainnya. Keluaran(output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsisitem yang lainya dengan melaui penghubung. Dengan penghubung satu subsistem dapat berintegrasi dengan subsisitem yang lainnya yang membentuk satu kesatuan.
5. Masukan Sistem 
Masukan(input) adalah energi yang dimasukan kedalam subsistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan(maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance input adalah energi yang dimasukan supaya sistem tersebut dapat beroperasi . signal input adalah energi yang diperoses untuk didapatkan keluaran. Sebagai contoh didalam sistem komputer, program adalah maintenance input yang digunakan untuk mengoperasikan komputernya dan data adalah signal input untuk di olah menjadi informasi.
6. Keluaran sistem

Keluaran ( output) adalah hasil dari energi yang diolah dan dikelasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. Keluaran dapat merupakan masukan atau subsistem yang lain atau kepada super sistem. Misalnya untuk sistem komputer, panas yang dihasilkan adalah keluaran yang tidak berguna dan merupakan hasil sisa pembuangan, sedangkan informasi adalah keluaran yang di butuhkan.

7. Pengolahan sistem

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolahan yang akan merubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang jadi. Sistem ekutansi akan mengolah data-data teransaksi menjadi laporan –laporan keuangan dan laporan-laporan lain yang dibutuhkan oleh manajemen.
8. Sasaran sistem

Suatau sistem pasti mempunyai tujuan (goal)  atau sasaran (objektive).kalua suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan adanya gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibituhkan oleh sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dapat dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuan.
2.1.2 Klasifikasi Sistem

Sistem dapat diklasifikasikan dari berbagai sudut pandang diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Sistem diklasifikasikan  sebagai sistem abstrak dan sistem fisik:


Sistem abstak adalah  sistem yang berupa pemikiran atau ide–ide yang tidak tampak secara fisik seperti sistem hubungan antara manusia dan tuhan. Sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik  seperti sistem komputer.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai system alamiah dan system buatan manusia

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, dan tidak dibikin oleh manusia seperti sitem perputaran bumi. Sedangkan sistem buatan manusia adalah sistem yang melibatkan interaksi antara manusia dan mesin  bisa disebut juga human machine system . Sistem informasi akutansi merupakan contoh sistem tersebut karena menyangkut penggunaan komputer yang berinteraksi dengan manusia.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu dan sistem tak tentu.

 Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Sistem komputer adalah contoh dari sistem tertentu yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program yang dijalankan. Sedangkan sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probalitas.
4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup dan sistem terbuka

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa adanya turut campur tangan dari pihak luarnya. Sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruhi dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk lingkungan luar atau subsistem yang lainnya.
2.2   
Konsep Dasar Informasi
 “Informasi adalah hasil pemrosesan data yang diperoleh dari setiap elemen sistem tersebut menjadi bentuk yang mudah dipahami dan merupakan   pengetahuan yang relevan yang dibutuhkan oleh orang untuk menambah pemahamanya terhadap fakta-fakta yang ada. Informasi bagi setiap elemen akan berbeda satu sama lain sesuai dengan kebutuhannya masing-masing” ( Budi.[3] ).
Tidak semua informasi berkualitas. Oleh karena itu, sudah seharusnya di lakukan penyaringan terhadap informasi yang beredar atau yang dapat di tangkap. Kualitas ditentukan oleh beberapa faktor, yaitu :

1. Keakuratan dan teruji kebenaranya

Artinya informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan, tidak bias, dan tidak menyesatkan.

2. Kesempurnaan informasi 

Untuk mendukung faktor pertama diatas, maka kesempurnaan informasi menjadi dasar dalam pengambilan keputusan.
3. Tepat waktu 

Inforamasi harus disajikan secara tepat waktu, mengingat informasi akan menjadi dasar dalam pengambilan keputusan.
4. Relevansi 
Informasi akan memiliki nilai manfaat yang tinggi, jika informasi tersebut diterima oleh mereka yang membutuhkan, dan menjadi tidak berguna jika diberkan kepada mereka yang tidak membutuhkan.

5. Mudah dan murah

Kini, cara dan biaya untuk memperoleh inforamsi juga menjadi bahan pertimbangan tersendiri.

“Informasi adalah hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna  dan lebih berarti bagin penerimanya” (Jog.[7]).
Sumber dari informasi adalah Data. “Sedangkan yang disebut data menurut Azhar Sutanso adalah fakta atau apapun yang dapat digunakan sebagai input dalam menghasilkan informasi”. (Azhar[5]).

Setelah melihat bahasan informasi di atas maka penulis dapat menyimpulkan informasi adalah data yang  telah diorganisasikan  kedalam bentuk yang sesuai dengan kebutuhan seseorang, sebagai pengetahuan yang relevan dan mudah dipahami.
2.2.1 Siklus Informasi 

Informasi menjadi penting, karena berdasakan informasi itu para pengelola dapat mengetahui kondisi obyektif perusahaanya. Informasi tersebut merupakan hasil pengolahan data atau fakta yang dikumpulakan dengan cara tertentu. Informasi disajikan dalam bentuk yang mudah difahami dan merupakan pengetahuan yang relevan yang dibutuhkan untuk menambah wawasan bagi pemakainya guna untuk mencapai suatu tujuan.

Informasi tersebut diperlukan sebagai dasar pertimbangan para pengelola organisasi dalam mengambil keputusan menajerial dan strategis. Pengolahan data menjadi informasi itu merupakan suatu siklus.

 menurut Budi Sutedjo siklus informasi yang terdiri dari tahap-tahap sebagai berikut :
1. Pengumpulan data

Pada tahap ini dilakukan suatu proses pengumpulan data yang asli dengan cara tertentu, seperti sampling, data transaksi, data warehouse, dan lain sebagainya yang biasanya merupakan proses penycatat data dalam suatu file.
2. Input
Tahap ini merupakan proses pemasukan data dan prosedir pengolahan data kedalam komputer melalui alat input seperti keyboard. Prosedur pengolahan data itu merupakan urutan langkah untuk mengolah data yang ditulis dalam sustu bahasa pemrograman yang disebut program.

3. Pengolahan data 

Tahap ini merupakan tahap di mana data di olah sesuai dengan prosedur yang telah dimasukan. Kegiatan pengolahan data ini meliputi pengumpulan data, klasifikasi (Pengelompokan), kalkulasi, pengurutan, penggabungan, peringkasan baik dalam bentuk tabel maupun grafik, penyimpanan dan pembacaan data dari tempat menyimpan data.

4. Output

Hasil pengolahan data akan ditampilkan pada alat output seperti monitor dan printer sebagai  informasi. 

5. Distribusi

Setelah proses data dilakukan, maka informasi yang dihasilkan harus segera didistribusikan. Proses pendistribusikan ini tidak boleh terlambat dan harus diberikan kepada yang berkepentingan, sebab hasil pengolahan tersebut akan menjadi bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan atau menjadi data dalam pengolahan data selanjutnya.
2.3
Konsep Dasar Sistem Informasi

“Sistem Informasi adalah sebagai kumpulan elemen yang saling berhubungan satu sama lain yang membentuk satu kesatuan untuk mengintegrasikan data, pemrosesan dan penyimpanan serta mendistribusikan informasi. Dengan kata lain Sistem Informasi merupakan kesatuan elemen-elemen yang saling berinteraksi secara sistematis dan teratur untuk menciptakan dan membentuk aliran informasi yang akan mendukung pembuatan keputusan dan melakukan kontrol terhadap jalanya perusahaan.”(Budi.[3])

“Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang merupakan kompbinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditunjukan untuk mendapatkan jalur komunikasi  penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal pada manajemen dan yang lainya terhadap kejadian-kejadian internal dan ekternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengembalian keputusan yang cerdik.” (JOG [7]).
Dari kutipan system informasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa system informasi adalah kumpulan dari orang-orang dan sub-sub sistem, media, fasilitas, teknologi, prosedur-prosedur dan pengendalian untuk mengolah data menjadi informasi yang berguna bagi yang membutuhkanya.
2.3.1
Komponen Sistem Informasi
Sistem Informasi terdiri dari komponen-komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan, yaitu blok masukan, blok model, blok keluaran, blok teknologi, blok basisdata dan blok kendali. Sebagai suatu sistem, ke enam blok tersebut masing-masing saling berinterkasi satu dngan yang lainya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasaranya.

1. Blok masukan 

Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi. Input disini termasuk metode-metode dan media untuk mengakap data yang akan dimasukan, yang dapat berupa dokumen-dokumen. 

2. Blok model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematk yang akan memanipulasi data input dan data yang terisimpan di basi data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang dinginkan.
3. Blok keluaran 
Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Teknologi Blok

Teknologi merupakan “Kotak alat” dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalaian dari sitem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari tiga bagian utama, yaitu teknisi (Humanware atau Brainware), perangkat lunak (Software). 
5. Blok Basis Data

Basis data (Database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainya, tersimpan di perangkat lunak untuk memanipulasinya. Data perlu disimpan di dalam basisdata untuk keperluan penyediaan informasi lebih lanjut. Data di dalam basis data perlu di organisasikan sedemikian rupa, supaya informasi yang dihasilkan berkualitas.
6. Blok Kendali

Banyak hal yang dapat merusak sitem informasi, seperti misalnya bencana alam, api, air, kegagalan sistem itu sendiri, kesalahan-kesalahan, ketidak efisienan dan lain sebagianya. Beberapa pengendali perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak system dapat dicegah ataupun bila terlanjur kesalahan-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.

2.4 Perancangan Sistem
Perancangan sistem adalah kegiatan untuk menemukan dan mengembangkan masukan.
Tahapan perancangan sistem mempunyai dua maksud, yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk memenuhi kebutuhan kepada pemakai sistem.

b. Untuk memberikan gambaran yang jelas dan rancangan bangunan yang lengkap kepada pemrogram computer dan ahli-ahli teknik lainya yang terlibat.

2.4.1 Perancangan Proses

“Perancangan proses merupakan tahapan yang sangat menentukan terciptanya Sistem Informasi yang baik. Untuk mendukung proses pembentukan database tersebut, ada beberapa peralatan seperti Flowchart, diagram konteks, Data Flow Diagram (DFD), Kamus data.  
1. 
Flowchart

Merupakan metode untuk menggambarkan tahap-tahap pemecahan masalah dengan merepresentasikan simbol-simbol tertentu yang mudah dimengeti, mudah digunakan dan standar.
2. Diagram Konteks 
Diagram konteks merupakan pola penggambaran yang berfungsi untuk memperlihatkan interaksi Sistem Informasi terebut dengan lingkungan dimana sistem tersebut ditempatkan.
3. Data Flow Diagram

Merupakan peralatan yang berfungsi untuk menggambarkan secara rinci mengenai system sebagi jaringan kerja antar fungsi yang berhubungan satu sama lain dengan menujukan dari dan kemana data mengalir serta penyimpananya.

4. Kamus data 

Kamus data berfungsi untuk menjelaskan arti aliran data dan penyimpanan dalam penggambaran dalam Data Flow Diagram, dan mendeskripsikan komposisi paket data yang bergerak melalui aliran.
2.4.2 Perancangan Basisdata
Perarancangan basisdata ini terdiri dari Normalisasi, ERD (Entity Relasi Diagram), Tabel Relasi, Struktur File. Berikut penjelasan perancangan basisdata tersebut :
1. Normalisasi

Normalisasi merupakan peralatan yang digunakan untuk melakukan proses pengelompokan data menjadi tabel-tabel yang menunjukanentitas dan relasinya. Secara umum proses normalisasi di bagi dalm tiga tahap, yaitu Bentuk tidak normal (unnormal), Bentuk Normal pertama, Bentuk Normal Kedua (2NF), Bentuk Normal Ketiga (3NF). Pada tahap ketiga biasanya sudah akan diperoleh tabel yang optimal. Berikut penjelasan tahap-tahap pembentukan normalisasi.
a. Bentuk tidak normal (unnormal) 

Pada tahap ini, semua data yang ada direkam tanpa format tertentu. Data bisa jadi mengalami duplikasi.
b. Bentuk Normal Pertama

Pada tahap ini, dibentuk tabel-tabel yang menampung data yang ada dan dikelompokan berdasarkan suatu karakteristrik tertentu. Pada tahp ini harus di usahakan tidak ada field dalam satu tabel yang berulang.

c. Bentuk Normal KeDua (2NF)

Pada tahap ini dilakukan penentuan field kunci dari masing-masing tabel. Kunci tesebut harus unik dan dapat mewakili tabel.

d. Bentuk Normal KeTiga(3NF)

Pada tahap ini, dilakukan penetuan relasi antar tabel, sehingga akan ditemukan adanya field kunci sekunder pada tabel-tabel tertentu.
2. ERD (Entity Relasi Diagram)

Berfungsi intuk menggambarkan relasi dari dua fiel atau dua tabel yang dapat di golongkan dalam tiga macam bentuk relasi, yaitu satu-kesatu, satu-kebanyak, dan banyak-kebanyak.
3. Relasi Tabel

Relasi tabel secara sederhana dapat dikatakan sebagai suatu database yang didalamnya terdapat tabel-tabel yang saling berelasi satu sama lain. Relasi antar tabel dengan tabel yang lainya ditentukan berdasarkan aturan-aturan tertentu.
4. Struktur File.

Strutur file merupakan struktur dari file-file dalam basis data, baik itu file tipe data maupun deskripsi lain file-file tersebut.

2.5  Metode Pengembangan Sistem

Dalam menyelesaikan laporan akhir mengenai perancangan aplikasi ini penulis menggunakan metode penelitian Prototyping yang dimulai dari mengidentifikasi kebutuhan pemakai, mengembangkan model prototipe, menyiapkan sistem operasional, dan penggunaan sistem operasional

Beberapa pakar berpendapat ada empat tahap dalam siklus pengembangan sistem informasi yang dapat menggunakan metode prototyping. Penggunaan prototyping dalam beberapa siklus sistem informasi manajemen ini dikelompokkan menjadi empat jenis diantaranya yaitu:

1. Feasibility Prototyping


Digunakan untuk menguji kelayakan dari teknologi yang akan digunakan untuk sistem informasi manajemen yang akan disusun.

2.  Requirement Prototyping.


Juga disebut sebagai discovery protyping, digunakan untuk mengetahui kebutuhan aktivitas bisnis user. Jenis ini ditujukkan untuk merangsang pola berfikir user. Konsepnya adalah, user akan mengetahui apa yang mereka inginkan, bila mereka melihatnya. Pada tahap penentuan kebutuhan, analisis sistem informasi membuat satu tampilan dilayar dan meminta user untuk memberikan reaksinya. Hal penting yang perlu diperhatikan pada saat melaksanakan siklus ini, karena user mungkin akan berfikir bahwa ini adalah sistem informasi manajemen yang kelak akan digunakan. Bila hal ini terjadi maka kemungkinan masalah yang akan timbul adalah:

a. Perhatian user  terfokus pada format tampilan atau laporan yang disajikan

b. User mempertimbangkan untuk menjadikan prototipe ini sebagai sistem informasi manajemen ini. 

3. Desain Prototyping


Juga disebut behaviorial prototyping, digunakan untuk mendorong perancangan sistem informasi manajemen yang akan digunakan. Dengan menggunakan rancangan prototype, user diharapkan dapat mengevaluasi apakah prototype ini dapat digunakan sebagai bagian dari sistem informasi manajemen yang digunakan.
4. Implementation Prototyping

Atau disebut juga production prototyping, adalah lanjutan dari rancangan prototipe ini langsung disusun sebagai sistem informasi manajemen yang akan digunakan.
Tahapan – tahapan dalam metode full Prototyping.
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Gambar 1.1: Full prototyping.

(Sumber: Azhar Susanto, Sistem Informasi Manajemen).
2.6 Pelayanan Pasien Di Puskesmas Sukaresmi

Pelayanan pasien di puskesmas Sukaresmi ini meliputi Pendaftaran, pemeriksaan, dan pengambilan obat ke bagian farmasi.
2.6.1 Pendaaftaran

Pendataran adalah suatu proses yang berguna untuk mengetahui pasien yang akan diperiksa, dan mengurutkan pasien agar tetib dalam pemeriksaan.

2.6.2 Pemeriksaan

Pemeriksaan adalah suatu proses betujuan untuk mengetahui penyakit yang diderita para pasien yang dating kepuskesmas.  

2.6.3 Pengambilan obat kebagian farmasi

Pengambilan obat adalah suatu proses yang bertujuan untuk mengambil obat yang sesuai dengan apa yang dianjurkan oleh bagian pemeriksaan.
2.7
Pengertian Puskesmas
Puskesmas merupakan suatu kesatuan organisasi kesehatan fungsional yang merupakan pusat pengembangan kesehatan masyarakat yang juga membina peran serta masyarakat disamping memberikan pelayanan secara menyeluruh dan terpadu kepada masyarakat di wilayah kerjanya dalam bentuk kegiatan pokok. Sasaran penduduk yang dilayani oleh sebuah puskesmas rata-rata 30.000 penduduk setiap puskesmas.
2.8 
Jaringan Komputer

Jaringan komputer adalah sebuah kumpulan komputer, printer dan peralatan lainnya yang terhubung dalam satu kesatuan. Informasi dan data bergerak melalui kabel-kabel atau tanpa kabel sehingga memungkinkan pengguna jaringan komputer dapat saling bertukar dokumen dan data, mencetak pada printer yang sama dan bersama-sama menggunakan hardware atau software yang terhubung dengan jaringan. Setiap komputer, printer atau periferal yang terhubung dengan jaringan disebut node. Sebuah jaringan komputer dapat memiliki dua, puluhan, ribuan bahkan jutaan node.
2.8.1 Jenis-jenis Jaringan Komputer

Secara umum jaringan komputer dibagi atas emapt jenis, yaitu :

1.
 Local Area Network (LAN)

Local Area Network (LAN), merupakan jaringan milik pribadi di dalam satu ruangan, sebuah gedung atau kampus yang berukuran sampai beberapa kilometer. LAN sering kali digunakan untuk menghubungkan komputer-komputer pribadi dan workstation dalam kantor suatu perusahaan atau pabrik-pabrik untuk memakai bersama sumber daya (resource, misalnya printer) dan saling bertukar informasi.

2. 
Metropolitan Area Network (MAN)

Metropolitan Area Network (MAN), pada dasarnya merupakan versi LAN yang berukuran lebih besar dan biasanya menggunakan teknologi yang sama dengan LAN. MAN dapat mencakup kantor-kantor perusahaan yang letaknya berdekatan atau juga sebuah kota dan dapat dimanfaatkan untuk keperluan pribadi (swasta) atau umum. MAN mampu menunjang data dan suara, bahkan dapat berhubungan dengan jaringan televisi kabel.
3. 
Wide Area Network (WAN)

Wide Area Network memiliki jangkauan yang mencakup daerah geografis yang luas, seringkali mencakup sebuah negara bahkan benua. WAN terdiri dari kumpulan mesin-mesin yang bertujuan untuk menjalankan program-program (aplikasi) pemakai.

4.
 Internet
Terdapat begitu banyak jaringan didunia, seringkali menggunakan perangkat keras dan perangkat lunak yang berbeda-beda. Orang yang terhubung ke jaringan sering berharap untuk bisa berkomunikasi dengan orang lain yang terhubung kejaringan lain. Keinginan seperti ini memerlukan hubungan antar jaringan yang seringkali tidak kompatibel dan berbeda. Biasanya untuk melakukan hal ini diperlukan sebuah mesin yang disebut gateway untuk melakukan hubungan dan melaksanakan terjemahan yang diperlukan, baik perangkat keras maupun perangkat lunak. Kumpulan jaringan yang saling terinterkoneksi disebut dengan internet.
2.8.2 Topologi Jaringan
”Topologi jaringan adalah pola hubungan antar jaringan terminal dalam suatu jaringan komputer.” (Andri [1])

 Topologi jaringan secara garis besar ini terbagi majadi beberapa bagian yaitu sebagai berikut :
1.  Topologi Bus 

Sitem ini menggunakan metode broadcaset ke jaringan untuk komunikasi data dari node ke node. Masing-masing node dapat melakukan tugas-tugas pengoperasian yang berbeda-beda. Topologi Bus tidak mempunyai central node dan semua node mempunyai status yang sama, kecuali satu node yang dapat ditentukan sebagai server dalam jaringan.
2. Topologi Ring

Sistem ini menggunakan metode token passing di mana data yang dikirim akan berputar melalui node ke node sampai node tujuan ditemukan.

3. Topologi Star

Sistem ini menggunakan konsentrator untuk koneksi semua node, konsentrator ini bisa berupa HUB ataupun SWITCH. Pada topologi star ini semua terminal pusat bertindak sebagai pengatur dan pengendali semua komunikasi data yang terjadi. 
4. Topologi Loop 
Topologi Loop merupakan hubungan antar node secara serial dalam bentuk suatu lingkaran tertutup. Topologi Loop tidak memiliki central node atau host node, setiap node mempunyai status yang sama kecuali node yang dijadikan server.

2.8.3 Manfaat Jaringan Komputer

Manfaat dari sistem jaringan komputer adalah memudahkan pemakaian infomasi dari bebrbagai user yang membutuhkan dalam waktu yang bersamaan tanpa harus menunggu lama. Informasi yang dihasilkan lebih cepat dan efektif, sehingga user dapat meminimalisasi kerja tanpa harus datang langsung pada komputer pusat data informasi (client) dan dapat terwujudnya efisiensi kerja.

2.8
Sekilas Tentang Visual Basic 6.0

Visual Basic pada dasarnya adalah sebuah bahasa pemrograman bahasa komputer. Bahsa pemrograman adalah peintah-perintah atau instruksi yang dimengerti oleh computer untuk melakukan tugas-tugas tertentu. Visual Basic ini seakan-akan menjadi kiblat bagi para softawae developer, dan menjadi salah satu bahasa yang wajib dipelajari oleh berbagai kalangan, jika mereka ingin sukses didunia computer. 

Visual Basic (yang sering juga disebut dengan VB) selain disebut sebagai sebuah bahasa pemograman, juga sering disebaut sebagai saran (Tool) untuk menghasilkan program-program aplikasi berbasis windows. Beberapa kemampuan atau mamfaatadari Visual Basic diantaranya seperti :

1. Untuk membuat program aplikasi berbasis windows 
2. Untuk membuat objek-objek pembantu program seperti misalnya kontrol AktiveX, File Help, aplikasi internet, dan sebagainya.

3. Menguji program (Debugging) dan menghasilkan program akhir berakhiran EXE yang bersifat executable, atau dapat langsung dijalankan.
2.9
Sekilas Tentang SQL Server
SQL Server adalah produk aplikasi database yang dikeluarkan oleh Microsoft. SQL Server dapat digunakan pada pembuatan aplikasi mulai dari aplikasi kecil sampai dengan aplikasi yang besar sekalipun. Pada waktu SQL server diinstal, otomatis sudah terdapat enam buah database, yaitu Master, Model, Tempdb, Pubs, Northwind dan Msdb. Pada menu Microsoft SQL Server di Windows, terdapat sembilan buah menu pilihan. Menu tersebut adalah Books Online, Client Network Utility, Configure SQL XML Support in IIS, Enterprise Manager, Imfort end Exprot Data, Profiler, Query Analizer, Server Network Utility, Sevice Manager.  
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